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ABSTRAK.  Perkembangan teknologi digital telah mendorong pelaku usaha kuliner untuk beradaptasi melalui 
strategi pemasaran yang lebih modern. Restoran Ayam Penyet Jakarta (APJ) Cabang Ringroad Medan menghadapi 
tantangan berupa penurunan omset, keterbatasan pemanfaatan media sosial, serta ketidakkonsistenan pelayanan. 
Kegiatan pengabdian ini bertujuan meningkatkan kapasitas pemasaran digital, kualitas layanan, dan inovasi produk 
melalui serangkaian kegiatan survei, pelatihan, pendampingan, dan evaluasi. Pelaksanaan program meliputi 
pelatihan pemasaran digital berbasis konsep Marketing 5.0, peningkatan pelayanan menggunakan pendekatan 
SERVQUAL, serta pengembangan inovasi menu yang sesuai dengan preferensi konsumen. Hasil kegiatan 
menunjukkan peningkatan signifikan pada keterlibatan media sosial, perbaikan pelayanan pelanggan, dan 
munculnya produk baru yang diminati, sehingga berdampak pada kenaikan omset hingga ±50%. Program ini 
membuktikan bahwa penerapan pemasaran digital dan inovasi layanan secara terintegrasi mampu meningkatkan 
daya saing UMKM kuliner di tengah persaingan usaha yang dinamis. 
 
Kata kunci: Pemasaran digital, UMKM kuliner, Layanan pelanggan 
 
ABSTRACT. The rapid development of digital technology has encouraged culinary businesses to adopt modern 
marketing strategies. Ayam Penyet Jakarta (APJ) Ringroad Medan Branch has been facing challenges such as 
declining revenue, limited use of social media, and inconsistent service quality. This community engagement 
program aims to strengthen digital marketing capabilities, improve service quality, and enhance product 
innovation through surveys, training sessions, mentoring, and evaluation. The program includes training on 
digital marketing based on the Marketing 5.0 framework, service improvement using the SERVQUAL approach, 
and product innovation aligned with consumer preferences. The results indicate a significant increase in social 
media engagement, improved customer service performance, and the introduction of new menu items, contributing 
to revenue growth of approximately 50%. This program demonstrates that integrated implementation of digital 
marketing and service innovation can effectively enhance the competitiveness of culinary MSMEs in a highly 
competitive business environment 
 
Keywords: Digital marketing, Culinary MSMEs, Customer service 
 

 
 

PENDAHULUAN 
 
Strategi pemasaran adalah proses perencanaan 
terarah untuk mencapai target pasar melalui 
bauran pemasaran (product, price, place, 
promotion  4P). Pada era digital, promosi 
menjadi sangat bergantung pada media sosial 
(Suleman & Thalib, 2024). Proses pemasaran 
merupakan serangkaian langkah atau tahapan 
yang dilakukan oleh perusahaan untuk 
menciptakan, mengkomunikasikan, dan 
memberikan nilai kepada pelanggan, serta 
memperoleh keuntungan dalam pertukaran 
(Surbakti, Dewi, et al., 2024).  

Perkembangan teknologi digital dalam 
beberapa tahun terakhir telah mengubah cara 
masyarakat mencari informasi dan membuat 
keputusan, termasuk dalam memilih tempat 
makan (Nurjannah & Muslihat, 2024; Siregar et 
al., 2023; Teklu et al., 2023). Konsumen kini 
lebih mengandalkan media sosial, ulasan 
online, dan promosi digital sehingga pelaku 
usaha kuliner perlu lebih adaptif dalam 
membangun kehadiran digital. Tren ini 
membuat strategi pemasaran digital bukan lagi 
sekadar pilihan, tetapi kebutuhan penting bagi 
UMKM yang ingin bertahan dalam persaingan 
(Pasaribu et al., 2024). UMKM juga  
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memerlukan digitalisasi agar mampu bersaing, 
meningkatkan visibilitas, dan memperluas 
pasar (Siregar, Nasution, et al., 2024). Namun, 
tidak semua pelaku usaha memiliki 
keterampilan yang memadai dalam 
memanfaatkan teknologi digital, termasuk 
Restoran Ayam Penyet Jakarta (APJ) Cabang 
Ringroad Medan. Restoran ini menghadapi 
penurunan omset serta keterbatasan dalam 
promosi online karena masih mengandalkan 
cara pemasaran tradisional. Padahal menurut 
konsep Marketing 5.0 (Su et al., 2023), 
teknologi digital dapat membantu bisnis 
memperluas jangkauan pasar dan membangun 
hubungan yang lebih dekat dengan pelanggan. 
Hal ini sejalan dengan studi yang dilakukan 
(Surbakti et al., 2023) yang menyimpulkan 
bahwa Media online banyak memberikan 
manfaat tidak hanya dalam memasarkan produk 
UMKM, tapi juga dapat memperluas jaringan 
(networking) dalam kegiatan lainnya (Kountios 
et al., 2023; Suyarti, 2022). 

Selain pemasaran digital, kualitas layanan 
juga berperan besar dalam membentuk 
pengalaman pelanggan. Model SERVQUAL  
menegaskan bahwa pelayanan yang baik harus 
memenuhi unsur keandalan, daya tanggap, 
jaminan, empati, dan bukti fisik. Beberapa 
keluhan pelanggan terkait kecepatan pelayanan 
dan konsistensi rasa menunjukkan bahwa APJ 
perlu melakukan perbaikan di area ini. Di sisi 
lain, inovasi produk juga menjadi strategi 
penting bagi restoran. Penelitian (Rahmiati & 
Temesveri, 2020; Sembiring & Sembiring, 
2021)  menunjukkan bahwa variasi menu baru 
dapat meningkatkan minat beli dan menarik 
segmen konsumen yang lebih luas 
(Wahyuhening Fibriany et al., 2023). 

Temuan ini selaras dengan studi lain yang 
menyebutkan bahwa pemasaran digital 
berpengaruh signifikan terhadap peningkatan 
pendapatan UMKM kuliner (Rayyani et al., 
2020), kualitas layanan berpengaruh langsung 
terhadap kepuasan pelanggan (Samara & Metta, 
2023), dan inovasi produk merupakan faktor 
utama dalam mempertahankan daya saing 
usaha kecil. Dengan demikian, penguatan 
strategi pemasaran digital, pelayanan, dan 
inovasi menjadi langkah yang sangat relevan 
bagi APJ untuk meningkatkan daya saingnya 
(Jadhav et al., 2024; Mapanje et al., 2023). 

Berdasarkan kondisi tersebut, kegiatan 
pengabdian ini bertujuan memberikan 
pendampingan kepada APJ dalam 
mengoptimalkan pemasaran digital, 

meningkatkan kualitas pelayanan, serta 
mengembangkan inovasi menu yang sesuai 
dengan preferensi pelanggan (Hardjosubroto et 
al., 2021; Jaliyagoda et al., 2023). Program ini 
diharapkan dapat membantu APJ mencapai 
peningkatan pendapatan sekaligus memperkuat 
keberlanjutan usahanya di tengah persaingan 
kuliner yang semakin ketat (Izwar et al., 2024; 
Lamperti et al., 2024). 

 
Gambar 1: Ayam Penyet Jakarta (APJ) cabang 

Ringroad Medan 

 
METODE 

 
1. Metode Pendekatan 
Kegiatan pengabdian ini diawali dengan 
kunjungan tim ke Restoran Ayam Penyet 
Jakarta (APJ) Cabang Ringroad Medan untuk 
melakukan koordinasi dengan manajer dan 
karyawan sebagai mitra utama. Pada tahap awal 
ini, tim memperoleh informasi mengenai 
kebutuhan, kondisi usaha, serta permasalahan 
yang dihadapi mitra sebagai dasar penyusunan 
program (Siregar et al., 2022, 2025). Metode 
pendekatan yang digunakan meliputi: 
a. Survei Lapangan 
Survei dilakukan untuk mengidentifikasi 
kondisi nyata yang dihadapi mitra, termasuk 
karakteristik usaha, strategi pemasaran yang 
telah digunakan, serta hambatan yang muncul 
dalam pemasaran digital. Informasi ini menjadi 
dasar dalam merancang solusi yang sesuai 
dengan kebutuhan mitra.(Surbakti, Daulay, et 
al., 2024) 
b. Wawancara dan Diskusi 
Tim melakukan wawancara langsung dengan 
manajer dan karyawan guna memperoleh data 
tambahan terkait operasional, layanan, dan 
aktivitas pemasaran restoran (Siregar, Mawardi, 
et al., 2024; Siregar, Siregar, et al., 2024). 
Diskusi dilakukan untuk menggali persepsi 
mitra terhadap penggunaan media sosial serta 
kebutuhan dalam mengembangkan strategi 
pemasaran digital.(Muhajir et al., 2025) 
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2. Prosedur Kerja 
Pelaksanaan kegiatan dirancang melalui 
beberapa tahapan sebagai berikut: 
a. Perizinan dan Koordinasi 

Tim terlebih dahulu melakukan pendekatan 
dan koordinasi dengan pihak manajemen 
APJ untuk memperoleh izin pelaksanaan 
kegiatan. 

b. Survei dan Identifikasi Masalah 
Setelah izin diperoleh, tim melakukan 
survey lapangan untuk mengamati 
permasalahan, memetakan kebutuhan, dan 
merancang alternatif solusi terkait 
pemasaran digital. 

c. Sosialisasi 
Tahap ini dilakukan untuk memberikan 
pemahaman dasar kepada mitra mengenai 
pentingnya pemasaran digital, tren konsumsi 
digital, serta peluang yang dapat 
dimanfaatkan oleh restoran. 

d. Pelatihan dan Pendampingan 
Pada tahap ini, tim memberikan pelatihan 
mengenai: 
• pembuatan konten promosi di media 

sosial, 
• teknik dasar fotografi dan videografi 

sederhana untuk pemasaran, 
• strategi meningkatkan pelayanan kepada 

pelanggan, 
• pembuatan dan pengelolaan akun media 

sosial usaha. 
e. Evaluasi Akhir 

Tim melakukan evaluasi untuk mengukur 
peningkatan pemahaman mitra terkait 
pemasaran digital dan kemampuan mereka 
dalam menerapkannya. 

 
3. Rencana Kegiatan 
Rencana pelaksanaan kegiatan dirumuskan 
sebagai berikut: 
a. Survei 
Tim mengumpulkan data mengenai 
permasalahan dan kebutuhan APJ Ringroad 
Medan sebagai dasar penentuan materi 
pelatihan dan pendampingan. 
b. Sosialisasi dan Pelatihan 
Tim memberikan sosialisasi serta pelatihan 
terkait pemasaran digital dan peningkatan 
pelayanan. Materi disampaikan kepada manajer 
dan karyawan restoran melalui presentasi, 
simulasi, dan praktik langsung pembuatan 
konten promosi. 
c. Evaluasi Hasil 
Evaluasi dilakukan untuk mengetahui tingkat 
pemahaman mitra dan sejauh mana strategi 

digital marketing dapat mulai 
diimplementasikan. Evaluasi juga berfungsi 
untuk menilai kesiapan mitra dalam 
menerapkan media sosial sebagai sarana 
promosi. 
 
4. Partisipasi Mitra 
Partisipasi mitra dalam kegiatan ini meliputi: 
a. Penyediaan Informasi dan Data 

Mitra memberikan data dan informasi yang 
dibutuhkan dalam observasi lapangan, 
termasuk permasalahan usaha dan kegiatan 
pemasaran yang sudah dilakukan. 

b. Fasilitasi Pelaksanaan Kegiatan 
Pihak restoran memberikan izin dan 
menyediakan lokasi kegiatan untuk 
pelaksanaan sosialisasi, pelatihan, serta 
pendampingan teknis. 

 
5. Evaluasi Pelaksanaan Program 
Evaluasi kegiatan PKM dilakukan untuk: 
a. Mengetahui sejauh mana strategi pemasaran 

modern—termasuk pemanfaatan media 
sosial, kemudahan transaksi digital, dan 
promosi online—berpengaruh terhadap 
peningkatan potensi penjualan restoran. 

b. Menilai tingkat pemahaman mitra mengenai 
penggunaan media sosial dan kesiapan 
mereka dalam menerapkannya sebagai 
bagian dari strategi pemasaran usaha. 

 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
1. Hasil Kegiatan 
Restoran Ayam Penyet Jakarta (APJ) Cabang 
Ringroad Medan merupakan usaha kuliner yang 
dikenal karena cita rasa ayam penyet yang 
autentik, penggunaan bahan-bahan segar, dan 
komitmen menjaga kualitas pelayanan. Sejak 
berdiri, APJ telah mengalami perkembangan 
yang cukup baik, didukung oleh tingginya 
minat masyarakat Medan terhadap kuliner khas 
nusantara. Namun, meningkatnya jumlah 
restoran serupa di wilayah Ringroad Medan 
telah menimbulkan persaingan yang ketat 
sehingga memengaruhi stabilitas pendapatan. 
Sebelum pelaksanaan kegiatan pengabdian, 
kondisi eksisting APJ dapat digambarkan 
sebagai berikut: 
a. Reputasi dan Pengakuan Merek 
APJ cukup dikenal oleh pelanggan setia, namun 
masih perlu memperkuat posisi brand di tengah 
kompetisi kuliner yang semakin dinamis. 
b. Penurunan Omset 
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Dalam beberapa bulan terakhir, restoran 
mengalami penurunan penjualan yang 
signifikan akibat meningkatnya persaingan dan 
perubahan perilaku konsumen yang lebih 
banyak mengandalkan media sosial untuk 
mencari rekomendasi kuliner. 
c. Demografi Pelanggan 
Mayoritas pelanggan adalah keluarga, 
mahasiswa, dan pekerja. Namun, segmentasi 
pasar generasi muda—yang aktif di media 
sosial—belum optimal tersentuh. 
d. Pelayanan dan Kualitas Layanan 
Meskipun pelayanan cukup baik, terdapat 
keluhan mengenai waktu tunggu dan 
inkonsistensi pelayanan pada jam sibuk. 
 
e. Strategi Pemasaran yang Terbatas 
Pemasaran lebih mengandalkan metode 
tradisional dan minim penggunaan platform 
digital sehingga jangkauan pasarnya kurang 
luas. 
f. Fasilitas dan Suasana Restoran 
Fasilitas sudah memadai, namun perlu 
peningkatan untuk menciptakan suasana lebih 
nyaman dan menarik. 

 
Gambar 2: Suasana restoran APJ 

 
Gambar 3: Foto bersama 

 
Gambar 4: Foto bersama Manjer dan karyawan APJ 

Kegiatan PKM dilaksanakan melalui beberapa 
tahapan, yaitu survei lapangan, wawancara, 
sosialisasi, pelatihan digital marketing, praktik 
pembuatan konten, serta pendampingan dalam 
meningkatkan pelayanan pelanggan. Hasil 
kegiatan menunjukkan adanya peningkatan 
pemahaman mitra mengenai pentingnya 
pemasaran digital dan pelayanan berkualitas 
dalam meningkatkan omset usaha 
 
 
2. PEMBAHASAN 
Berdasarkan temuan lapangan, tim menyusun 
peta permasalahan dan strategi pengembangan 
yang disesuaikan dengan kebutuhan Restoran 
Ayam Penyet Jakarta (APJ) Cabang Ringroad 
Medan. Pembahasan ini diperkuat dengan 
penggunaan teori pemasaran dan layanan yang 
relevan. 
A. Identifikasi Permasalahan dan 
Kebutuhan Mitra 
Identifikasi permasalahan dilakukan melalui 
survei, wawancara, dan observasi. Data 
menunjukkan penurunan omset, penggunaan 
media sosial yang belum optimal, inkonsistensi 
pelayanan, serta kurangnya inovasi menu 
pendukung. Temuan-temuan ini menjadi dasar 
strategi intervensi yang dilakukan. 
B. Langkah - Langkah Strategis 
Pengembangan Restoran APJ (dengan Teori 
Pendukung) 
1. Pemanfaatan Digital Marketing (Teori 
Marketing 5.0)  
menyatakan bahwa Marketing 5.0 
menekankan penggunaan teknologi digital, 
konten visual, dan media sosial untuk 
meningkatkan pengalaman pelanggan dan 
memperluas jangkauan promosi. 
Dalam konteks APJ, teori ini terlihat pada: 
 Optimalisasi Instagram, Facebook, dan 

TikTok 
 Pelatihan pengambilan foto/video menu 
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 Kewajiban karyawan membuat dan 
membagikan konten setiap hari 

Setelah teori ini diterapkan dalam pelatihan, 
APJ mulai mendapatkan peningkatan visibilitas 
online, yang berdampak langsung pada 
kenaikan jumlah konsumen dan penjualan. 
2. Peningkatan Pelayanan Pelanggan (Teori 
SERVQUAL) 
Model SERVQUAL menilai kualitas layanan 
berdasarkan lima dimensi layanan: tangibles, 
reliability, responsiveness, assurance, dan 
empathy. 
Penerapannya pada APJ tampak melalui: 
 Pelatihan pelayanan pelanggan untuk 

meningkatkan kecepatan dan keramahan 
 Evaluasi SOP pelayanan pada jam sibuk 
 Peningkatan konsistensi rasa dan penyajian 
Setelah penerapan teori ini, pelanggan 
memberikan umpan balik positif terutama 
terkait peningkatan keramahan staf dan 
kecepatan pelayanan. 
3. Inovasi Menu (Teori Product Innovation  
Teori inovasi produk menekankan bahwa 
penambahan menu baru atau pengembangan 
variasi produk dapat meningkatkan minat beli 
konsumen dan memperluas segmen pasar. 
Contohnya pada APJ: 
 Pengembangan menu snack Risol 
 Hasilnya: terjual 20 porsi per hari selama 

Ramadhan 
 Menu ini menarik pelanggan baru, termasuk 

pelanggan muda 
Hal ini membuktikan bahwa inovasi produk 
mampu memberikan dampak nyata terhadap 
peningkatan penjualan. 
C. Rancangan Evaluasi Hasil 
Evaluasi kegiatan dilakukan berdasarkan tiga 
aspek utama: 
1. Aspek Digital Marketing (Marketing 5.0) 

• Aktivitas media sosial meningkat 
• Konten lebih menarik dan konsisten 
• Kunjungan konsumen baru naik signifikan 

2. Aspek Pelayanan (SERVQUAL) 
• Layanan lebih cepat dan ramah 
• Penurunan keluhan pelanggan 
• Peningkatan kepuasan pelanggan secara 

umum 
3. Aspek Penjualan & Inovasi Menu 

(Product Innovation Theory) 
• Omset meningkat ± 50% 
• Menu baru menjadi best seller selama 

periode tertentu 
• Program loyalitas membantu 

meningkatkan pembelian ulang 
 

3. ANALISIS DAN EVALUASI 
Integrasi ketiga teori tersebut menunjukkan: 
 Marketing 5.0 → menaikkan eksposur digital 

& engagement 
 SERVQUAL → memperbaiki kualitas 

pelayanan 
 Product Innovation → meningkatkan variasi 

menu & penjualan 
Kombinasi strategi digital marketing + layanan 
+ inovasi menu menjadi formula peningkatan 
omset APJ. 
 
4. POTENSI KEBERLANJUTAN 

PROGRAM 
Dengan pondasi teori yang kuat, APJ 
berpeluang mempertahankan peningkatan 
omset melalui: 
 inovasi menu berkelanjutan, 
 konsistensi digital marketing, 
 peningkatan pelayanan pelanggan, 
 evaluasi SOP secara berkala. 
 
 

SIMPULAN 

Kegiatan pengabdian yang dilaksanakan pada 
Restoran Ayam Penyet Jakarta (APJ) Cabang 
Ringroad Medan berhasil meningkatkan 
kapasitas pemasaran digital, kualitas layanan, 
dan inovasi produk. Pelatihan yang diberikan 
mulai dari pemanfaatan media sosial berbasis 
konsep Marketing 5.0, peningkatan pelayanan 
menggunakan pendekatan SERVQUAL, 
hingga pengembangan menu baru—mendorong 
peningkatan visibilitas digital, bertambahnya 
jumlah pelanggan, serta kenaikan omset hingga 
±50%. Program ini menunjukkan bahwa 
penguatan strategi pemasaran dan pelayanan 
yang terarah mampu menjadi solusi efektif 
dalam meningkatkan daya saing UMKM 
kuliner di tengah persaingan yang dinamis. 
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